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Haskah 1lsken BPBen Go Tun, berbeda dengan naskah-
naskah Saini KM sebelumnya, karena Ben Go Tun ditulis
oleh Saini dengan disertai petunjuk-petunjuk pemanggungsan
vang lengkap. Jika naskah lskon Saini sebelumnya tidak
diberi petunjuk pemanggungan, hal ini diksrenskan adanya
Jim Adilimas sebagai sutradara besar saat itu. EKepergian
Jim Adilimas ke Persncis membuat kemajuan bagi Saini,
dimana ia mulai menulis naskah lakon dengan petunjuk-
petunjuk pemanggungan vang lengkap. Saini dapat melakukan
hal ini, dikarenaksn pergsulannyz pads dunis teater vang
ia lskokan sejak ia duoduk dibangkn kuoliah. Sedangkan
perkenalnya pada donia teater terjadi ketika ia masih
kanak-kanak. Ia memilih dunisz teater, karena saat itu
belum banvak orang wyang berkecimpung padas dunia tersebut.

Ben Go Tun diciptakan Saini padas saat ia berusahsa
membebasaskan diri d=ari neurosa vang diakibatkan oleh
persinggungannya dengan rezlita. Kemudian hampir semus
karya Saini bertemskan masalsh sosial yang éedang aktual.

Dalam menulis naskah khususnya Ben Go Tun, Saini KM
sebetulnya sudah mendudukkan dirinva sebagai sutradara.
Ini terlihat dari asdanyvs petunjuk-petunjuk pemanggungan
yang disertakan. Sebagai seorang penulis, ia memang
beranggapan bsahwa sutradars psada sakhirnya merupakan
seniman vang bertugas menyempurnakan ide penulis dengan
pementasan. Untuk itu Saini selsku penulis memberikan

rambu-rambu kepada sutradara sgsr nantinva interpretasi
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sutradara tidak melenceng Jjauh dari yang dimaksud
penulis.

Eemudian jika dilihat dari beberapa karya-karyanya,
S5aini tampak lebih condong memilih gaya realisme Brecht.
Hal 1ini bisa dilihat misalnya dalam naskah Ben Geo Tun.
Pada naskah ini terlihat sekali bahwa Saini lebih
mementingkan setion daripada dialog. Juga dimunculkannya
unsur tari dan lagu seperti yang ada dalam pementasan
teater epik.

Tema-tema sosial yvang menjadi bahan penulisan Saini
ditujukan untuk memberikan pencerahan kepada penonton.
Lewat lakon-lakon yang akan dipentaskan, ia memberikan
gambaran kepada masyarakat tentang masalah-masalah yang
perlu ditanggapi dalam kehidupan masyarakat. Selanjutnya
dalam memberikan kesadaran tersebut ia tidak berusaha
“membakar"” atau mempengaruh khalayvak. Saini justru
memberikan kesadaran kepada masssa untuk memandang
persoalan secara komik. Dalam Ben Geo Tun misalnya,
rersoalan tentang semangat subyektivitas untuk memenuhi
kepentingan pribadi, dikemas dalam sebuah drama komedi
karikatural.

Unsur komedi vyang terdapat dalam Ben Go Tun
termasuk dalam tingkat kelucuan yang disebut witty.
Tingkat kelucuan semacam ini tidak membuat penonton untuk
tertawa terbahak-bahak, namun cukup memberi hiburan yang
segar. Sedang kandungan kelucuan vyang terdapat .dalam
lakon di atas dihadirkan dalam bentuk the humorist dan

komedi tradisional.

ka lakon Ben Go Tun dipanggungkan, makas kekuatan
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utama naskah tersebut dslsm visualisasinys ada]éh aktor
dan lakunya. Namun ini buksn berarti menandang kurang
penting unsur-unsur pemsnggungan lain seperti setting,
lighting dan lain-lainnvs.

Aktor dan lskunvas menjadi unsur yang vtams karens
aktorlah ysng sakan menyampaikan segala sesustu vang
terkandung dalam lakon. Di dslam Ben Go Tun, hal ini bisa
terlihat dari penekansn Saini dslam hal penokohan. Secars
detail Saini memberiksn gambaran fisiologis, rsikologis,
sosiologis dan moral tokoch lewat petunjuk-petunjuk
pemanggungan. FPada skhirnvas lewst retunjuk pemanggungan
yang ada dalam Ben Go Tun diketshui bahwa tokoh-tokohnya
sangat karikatural. \

Unsur setting dan properti dalam lskon di atas,
menjadi cukup -penting dalam hal mendukung proses lsku
aktor. Ini memperlihatkan bahwa pada dasarnva konsep
Pemanggungan Saini KM tidak berbeda dengan lakon-lakon
realisme epik. Meski setting  dan properti bisa
dimanipulasi oleh aktor, namun teater epik banyak
menggunakan alat-alat teatris-nya untuk menunjukksn latar
belakang ekonomi, politik dan sosial yang lebih luss.

Latar dalam Ben Go Tun Jelas sangst berpengaruh
dalam menampilkan kualitas tokoh. Setting vang
menggambarkan beranda rumah orang kaya yang bersebelahan
dengan kios rokok, menyiratkan suatu kesenjangan sosisal.
Dengan sendirinyas pola Pikir yang melatari keberadaan
tokoh kaya dam miskin dapat ditangkap melalui laku tokoh-
tokohnya. Golongan kaya vang diwskili oleh tokoh Johan

Budiman, lebih berkesempatan untuk mempertinggi martabat,
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tanpa lsnpertilhanjgﬂf
dibeli dengan uang. .
Oleh karena itu konflik yang terjadi dalam 3uj

Tun dibangun oleh motif untuk memenuhi kepent
pribadi. FKeinginan untuk populer, mendapatkan uang,
mendapatkan pengakuan diri dy_;.t. 2 anaral:nt, merupakan
faktor yang -enmﬁenmt laku tokoh. Perkembangan
laku dalam Ben Go Tun kzﬁéim tfi!fmnﬂ.'un dalam struktur

.n_lm: yvang berjalan maju.
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